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Abstrak

Penelitian ini menganalisis peran Komite Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MI Hidayatul Atfal Batu Samban, Lombok Barat, tahun pelajaran 2023. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
penelitian ini menemukan bahwa Komite Madrasah memiliki tiga peran utama. Pertama,
sebagai supporting agency dengan mendukung pembiayaan, sarana prasarana, dan
kegiatan pembelajaran. Kedua, sebagai advisory agency melalui pemberian masukan terkait
program Kerja dan pengelolaan madrasah. Ketiga, sebagai controlling agency yang
berfungsi mengawasi pelaksanaan program serta akuntabilitas dana. Kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan ekonomi masyarakat, rendahnya kesadaran sebagian orang
tua, dan kapasitas anggota komite yang terbatas. Upaya strategis dilakukan melalui
penguatan komunikasi dengan kepala madrasah, optimalisasi program swadaya, serta
peningkatan partisipasi masyarakat. Disimpulkan bahwa kolaborasi efektif antara komite,
madrasah, guru, dan masyarakat menjadi kunci peningkatan mutu pendidikan.
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Abstract

This study examines the role of the School Committee in enhancing education quality at MI
Hidayatul Atfal Batu Samban, West Lombok, during 2023. Employing a descriptive
qualitative method through observation, interviews, and documentation, findings show that
the committee performs three essential functions: (1) supporting through financial
assistance, infrastructure, and learning activities; (2) advising by providing input for
programs and management; and (3) controlling by monitoring program implementation
and fund accountability. Key challenges include limited community economic capacity, low
parental awareness, and inadequate skills among committee members. To overcome these,
the committee strengthens communication with school leadership, promotes self-help
initiatives, and encourages community participation. The study highlights the importance
of collaboration among committees, school leaders, teachers, and the community,
recommending capacity building and stronger regulatory support to sustain improvements.
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Pendahuluan

Kemajuan suatu bangsa dapat dicapai melalui peningkatan kualitas
pendidikan yang berkesinambungan. Pendidikan yang baik tidak hanya mencetak
individu yang memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu membentuk karakter,
keterampilan, dan intelektual yang dapat berkontribusi terhadap kemajuan sosial
dan ekonomi. Oleh karena itu, perbaikan dan penataan sistem pendidikan menjadi
hal yang esensial. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
berbagai kebijakan telah diterapkan, salah satunya adalah kurikulum berbasis
kompetensi yang diharapkan dapat menciptakan lulusan yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan global. Namun, upaya ini belum sepenuhnya menghasilkan
perubahan signifikan yang diharapkan, seperti yang disampaikan oleh Michel Fullan
bahwa kegagalan reformasi pendidikan seringkali terjadi karena kurangnya
kolaborasi yang efektif antara pihak-pihak yang terlibat dalam satuan pendidikan
(Fullan, 2007).

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, pemerintah Indonesia melalui Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
(Propenas) telah mengeluarkan kebijakan untuk memberdayakan masyarakat
dalam sistem pendidikan. Pembentukan Dewan Pendidikan di tingkat
kabupaten/kota dan Komite Madrasah di tingkat satuan pendidikan menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan
pendidikan. Peran yang diemban oleh Komite Madrasah tidak hanya sebagai
lembaga pemberi pertimbangan, tetapi juga sebagai pendukung kegiatan
pendidikan, pengontrol kegiatan layanan pendidikan, dan mediator antara
masyarakat dengan pihak pemerintah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2001).

Meskipun keberadaan Komite Madrasah sangat penting dalam rangka
mendukung pengelolaan pendidikan yang lebih transparan dan akuntabel, namun
masih terdapat anggapan bahwa keberadaan komite tersebut tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Sebagian pihak
bahkan berpendapat bahwa Komite Madrasah hanya menjadi alat legitimasi
kebijakan tanpa adanya pertimbangan yang matang dari masyarakat. Hal ini
menyebabkan terjadinya persepsi negatif terhadap keberadaan komite yang
dianggap tidak berfungsi dengan maksimal (Husna, 2013). Meski demikian, ada pula
pandangan yang lebih positif, dimana masyarakat melihat Komite Madrasah sebagai
mitra yang dapat mendukung kemajuan pendidikan, terutama dalam mengelola
anggaran dan memastikan transparansi penggunaan dana bantuan.

Pentingnya peran Komite Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan
menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah
Hidayatul Atfal Batu Samban Lembar, peran aktif komite dalam mendukung
kebijakan pendidikan dan upaya peningkatan kualitas pendidikan di madrasah ini
menjadi hal yang sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam. Dengan melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan, diharapkan dapat tercipta pendidikan
yang lebih relevan dengan kebutuhan dan potensi daerah. Kepercayaan masyarakat
terhadap komite madrasah juga menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.

Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
peran Komite Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah
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Ibtidaiyah Hidayatul Atfal Batu Samban Lembar Lombok Barat. Dalam hal ini,
penting untuk memahami upaya-upaya yang dilakukan oleh komite untuk
mendukung pengelolaan pendidikan yang lebih baik, serta kendala yang dihadapi
dalam menjalankan peran tersebut. Pemahaman ini akan memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai efektifitas peran komite dalam mendukung peningkatan
mutu pendidikan, khususnya di daerah pedesaan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai tantangan
yang dihadapi oleh Komite Madrasah, terutama dalam hal transparansi pengelolaan
dana dan upaya untuk mengurangi persepsi negatif yang berkembang di
masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pemahaman tentang pentingnya peran serta masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah, serta menjadi bahan masukan bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Rahman, 2018).

Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada
fenomena sosial yang terjadi di lapangan. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk
menggali pemahaman mendalam mengenai gejala sosial yang terjadi dalam konteks
pendidikan, khususnya peran komite madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Atfal Batu Samban Lembar.
Pendekatan ini dipilih karena menekankan pada pemahaman fenomena secara
alamiah dan mendalam, tanpa intervensi dari lingkungan laboratorium atau
eksperimen. Melalui pendekatan fenomenologis, peneliti dapat menggali perspektif
dan pengalaman subjek penelitian untuk memahami perubahan yang terjadi pada
diri siswa dan madrasah sebagai hasil dari peran komite madrasah. Metode ini juga
memperhatikan dinamika dan perilaku individu dalam konteks sosialnya, sehingga
hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti (Creswell, 2013).
2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Peneliti akan berfungsi sebagai pengamat yang
tidak berperan serta, yang artinya peneliti tidak akan terlibat langsung dalam
aktivitas yang diamati tetapi hanya mengamati secara sistematis dan objektif.
Kehadiran peneliti di lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data langsung
melalui observasi dan wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat, seperti
ketua komite madrasah, kepala madrasah, guru, siswa, dan masyarakat sekitar.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan memperoleh izin dari pihak yang
berwenang, seperti [AIN Mataram dan instansi terkait, untuk memastikan bahwa
penelitian dilakukan dengan etika yang baik (Silverman, 2016).
3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Atfal Batu Samban
Lembar, Lombok Barat. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa
madrasah ini menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam kualitas
pendidikan dibandingkan dengan sekolah dasar di sekitarnya. Keberhasilan
madrasah ini dalam meningkatkan jumlah siswa, tingkat kelulusan, dan kualitas
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sarana prasarana diduga salah satunya disebabkan oleh peran aktif dan efektif dari

komite madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai

kontribusi komite madrasah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di

madrasah tersebut (Sugiyono, 2017).

4. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi ketua dan anggota komite
madrasah, kepala madrasah, guru, siswa, dan masyarakat sekitar. Peneliti memilih
informan berdasarkan kriteria pengalaman dan pemahaman mereka terhadap
program dan kegiatan yang dijalankan di madrasah. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini akan dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan

informan, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang ada,

seperti laporan tahunan madrasah, sejarah berdirinya komite madrasah, serta

dokumen-dokumen terkait lainnya (Bickman & Rog, 2009).

5. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode,
antara lain:

a. Metode Observasi: Peneliti akan melakukan observasi non-partisipan terhadap
kegiatan yang berlangsung di madrasah. Observasi ini bertujuan untuk
memahami dinamika kerjasama antara komite madrasah dengan pihak
madrasah serta melihat perkembangan mutu pendidikan yang ada. Alat
observasi yang digunakan adalah anekdotal record, yaitu catatan mengenai
kejadian-kejadian luar biasa yang terkait dengan hubungan antara komite
madrasah dan madrasah (Cohen et al., 2011).

b. Metode Wawancara: Peneliti akan melakukan wawancara bebas terpimpin
dengan ketua komite madrasah, kepala madrasah, guru, siswa, dan masyarakat
sekitar. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam
mengenai peran komite madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan serta
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses tersebut (Seidman, 2013).

c. Metode Dokumentasi: Peneliti juga akan menggunakan metode dokumentasi
untuk memperoleh data historis mengenai perkembangan madrasah, struktur
organisasi komite madrasah, serta laporan kegiatan pendidikan yang telah
dilakukan. Dokumen-dokumen ini akan memberikan konteks yang lebih
lengkap mengenai peran komite madrasah dalam pengelolaan pendidikan di
madrasah (Bowen, 2009).

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik induktif, yang
dimulai dengan pengumpulan data empiris melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk menemukan tema-tema
yang berkaitan dengan peran komite madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Proses analisis data melibatkan pengkodean data, pengelompokan data
sesuai dengan tema-tema yang relevan, serta penyimpulan dari data yang diperoleh

(Miles & Huberman, 1994). Selain itu, peneliti juga akan menggunakan triangulasi

data untuk memastikan validitas temuan dengan membandingkan hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi (Denzin, 2012).
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7. Validitas Data

Untuk memastikan validitas data, peneliti akan menggunakan beberapa teknik
pemeriksaan, seperti triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan
triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan
data yang berbeda untuk memperoleh informasi yang serupa. Selain itu, peneliti
juga akan melakukan pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi untuk
mendapatkan umpan balik mengenai temuan-temuan sementara dan memastikan
bahwa data yang dikumpulkan valid (Patton, 2002).

Hasil dan Pembahasan

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar merupakan
lembaga pendidikan yang telah mengalami banyak perkembangan dari waktu ke
waktu. Berdiri pada tahun 1972 sebagai kelompok pengajian, madrasah ini
bertransformasi menjadi lembaga pendidikan formal pada 5 Agustus 1972 dengan
status pengakuan sebagai Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini diikuti dengan pemberian
akreditasi pada tahun 1990 yang menandai pengakuan terhadap kualitas
pendidikan yang diselenggarakan. Selain itu, letak geografis yang strategis di Desa
Batu Samban memberikan kontribusi terhadap meningkatnya jumlah siswa dan
kerjasama yang baik antara masyarakat dan pihak madrasah (Sutrisno, 2015).

1. Peran Komite Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Komite madrasah di MI Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai badan
penghubung antara masyarakat, pemerintah, dan pihak madrasah, komite memiliki
berbagai fungsi strategis yang mendukung keberhasilan proses pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Nurul Hidayah, komite
madrasah tidak hanya bertugas mengumpulkan dana dari orang tua siswa, tetapi
juga berperan aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui kerjasama
dengan berbagai pihak. Salah satu peran utama komite adalah meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, khususnya guru, melalui pelatihan dan
pengembangan profesionalisme. Upaya ini dilakukan untuk memastikan bahwa
tenaga pengajar di madrasah memiliki kompetensi yang cukup untuk mendukung
proses belajar mengajar yang efektif dan berkualitas (Lange & Mason, 2016).

Selain itu, komite juga berperan dalam perbaikan sarana dan prasarana
madrasah, seperti yang tercermin dalam upaya mereka untuk merehab ruang kelas
dan melengkapi fasilitas seperti komputer dan buku bacaan. Komite bekerja sama
dengan masyarakat, baik dalam bentuk tenaga maupun dana, untuk mendukung
pembangunan fisik madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa komite madrasah di MI
Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar tidak hanya berperan sebagai lembaga
pendukung finansial tetapi juga sebagai mitra dalam pengembangan pendidikan
yang lebih berkualitas.

2. Evaluasi dan Pengawasan Proses Pendidikan

Sebagai bagian dari tugas pengawasan, komite madrasah melakukan
monitoring rutin terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di madrasah. Hal
ini dilakukan melalui rapat bersama kepala madrasah dan para guru untuk
mengevaluasi kinerja madrasah serta mendiskusikan kebijakan pendidikan yang
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diimplementasikan. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, seperti kualitas
pengajaran, perkembangan siswa, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Dalam
hal ini, komite berperan sebagai pengontrol yang memastikan bahwa kebijakan dan
program pendidikan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil wawancara
dengan Wakil Kepala Madrasah, Abdurrahman, menunjukkan bahwa komite
madrasah selalu berusaha untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
proses pendidikan dengan cara melibatkan mereka dalam kegiatan gotong-royong,
pembangunan lokal, dan penyediaan fasilitas lainnya (Bryk & Schneider, 2002).

3. Penggalangan Dana dan Keterlibatan Orang Tua

Komite madrasah juga berperan penting dalam menggalang dana yang
dibutuhkan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Melalui
musyawarah yang diadakan dengan para wali murid, komite dapat mengumpulkan
dana yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti pengadaan
sarana dan media pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan keterangan yang
diberikan oleh Sumiati, Wakil Kepala Bagian Kurikulum, yang menjelaskan bahwa
tanpa bantuan komite, proses penyelenggaraan pendidikan akan terbatas oleh
keterbatasan anggaran dan fasilitas. Di sisi lain, meskipun ada tantangan terkait
kemampuan finansial orang tua, sebagian besar masyarakat menunjukkan
partisipasi yang baik dalam membantu komite madrasah melalui sumbangan dana
maupun tenaga (Epstein, 2001).

4. Program Bersama dan Kolaborasi dengan Pihak Lain

Keberhasilan program madrasah sangat bergantung pada kolaborasi yang
efektif antara komite dan pihak madrasah. Komite madrasah terlibat dalam
penyusunan program yang berfokus pada peningkatan sarana, prasarana, dan
kualitas pengajaran. Salah satu contohnya adalah peningkatan fasilitas ruang belajar
dan sarana pendukung pembelajaran lainnya. Sebagai badan penghubung antara
masyarakat dan pemerintah, komite juga menjalin kerjasama dengan instansi
pemerintah untuk mendapatkan bantuan pelatihan bagi para guru dan pengadaan
buku bacaan untuk perpustakaan. Program-program yang dihasilkan dalam
kerjasama ini sangat membantu dalam memperkuat kualitas pendidikan di MI
Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar (Henderson & Mapp, 2002).

5. Dampak Positif Peran Komite Madrasah

Peran aktif komite madrasah di MI Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar telah
memberikan dampak positif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Keberadaan
komite sebagai badan yang mendukung dan mengawasi kegiatan pendidikan
membuat masyarakat semakin percaya dan terlibat dalam proses pendidikan.
Seperti yang diungkapkan oleh Mursal, seorang wali murid, partisipasi orang tua
dalam berbagai kegiatan madrasah memberikan kontribusi langsung terhadap
prestasi belajar siswa. Dengan adanya kerjasama yang solid antara pihak madrasah,
komite, dan masyarakat, MI Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa secara
holistik (Warren, 2015).
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Kesimpulan

Peran komite madrasah di MI Hidayatul Athfal Batu Samban Lembar sangat
vital dalam meningkatkan mutu pendidikan. Komite tidak hanya berfungsi sebagai
penghubung antara madrasah dan masyarakat, tetapi juga sebagai agen perubahan
dalam pengembangan sarana dan prasarana, peningkatan sumber daya manusia,
serta peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat. Dengan adanya kolaborasi
yang efektif antara pihak madrasah, komite, dan masyarakat, MI Hidayatul Athfal
Batu Samban Lembar berhasil menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan
lebih berkualitas, meskipun menghadapi tantangan dalam hal pembiayaan
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